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Mengunjungi stand: Tampak Menteri Pertanian Rl Dr. Suswono, Inventor PROVIBIO IPB Prof. Dr. Dwi Andreas Santosa dan Rektor
IPB Prof. Dr Herry Suhardiyanto, M.Sc., dalam rangkaian kegiatan dengan tema “Komersialisasi Teknologi Pupuk Hayati Unggulan
Mendukung Ketahanan Pangan" diJawa Timur, (2/11).

PROVIBIO IPB Tampil
di Panen Raya Kedelai

ada hari Sabtu pagi, 2 November 2013,
terlihat pemandangan tidak biasa di Desa
Sidomulyo, Kecamatan Bangsal, Mojokerto,
Jawa Timur. Ratusan manusia lalu lalang. Umbul-
umbul dan spanduk selamat datang dipasang.
Anak-anak sekolah berbaris rapi dengan bendera
Merah Putih di tangan. Mewakili berbagai kelompok
tani Mojokerto dan sekitarnya, para petani hadir

dengan wajah antusias. Keramaian ini merupakan
bagian dari ajang “Panen Raya Kedelai” yang
diselenggarakan Kementerian Pertanian
(Kementan) RI. Rangkaian kegiatan dengan tema
“Komersialisasi Teknologi Pupuk Hayati Unggulan
Mendukung Ketahanan Pangan" ini diinisiasi
Konsorsium Pupuk Hayati Unggulan Nasional
(KPHUN) yang terdiri atas berbagai unsur yakni: IPB,
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Komite Inovasi Nasional (KIN), Lembaga llmu
Pengetahuan Indonesia (LIPI), Badan
Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT)
dan Badan Penelitian dan Pengembangan,
Kementan RI. Salah satu icon dalam kegiatan
tersebut adalah pupuk hayati hasil inovasi
Institut Pertanian Bogor (IPB), PROVIBIO IPB.

Rektor IPB, Prof. Dr Herry Suhardiyanto dalam
kesempatan tersebut menyatakan, IPB akan
terus berupaya memberikan yang terbaik
bagi petani sebagai salah satu stakeholder
IPB. Berbagai inovasi telah dihasilkan IPB
untuk membantu petani keluar dari berbagai
permasalahan yang selama ini mendera.
Salah satunya, ketergantungan terhadap
pupuk. IPB juga akan terus mendorong
upaya-upaya inovatif yang bisa digunakan
dan dikerjasamakan dengan petani. Sebagai
apresiasi, Menteri Pertanian RI, Suswono,
berjanji akan membantu menyebarluaskan
teknologi serta turut serta mensukseskan
pengembangan jaringan produksi PROVIBIO
IPB ditingkat petani. Selainitu, juga dijanjikan
alokasi anggaran untuk produksi dan
pemanfaatannya dalam skala nasional.

Hadir di acara tersebut Peneliti sekaligus
Inventor PROVIBIO IPB, Prof. Dr. Dwi Andreas
Santosa. Dosen Departemen IlImu Tanah dan
Sumberdaya Lahan, Fakultas Pertanian, IPB.
Peneliti yang dikenal dekat dengan petani ini
menuturkan dengan tegas bahwa PROVIBIO
IPB merupakan pupuk hayati terbaik
berdasarkan hasil kajian Kementerian
Pertanian tahun 2011-2013. Hasil uji-coba
skalademplot, dem-area dan skala besar oleh
petani di ratusan hektar lahan di Pulau Jawa
menunjukkan bahwa PROVIBIO IPB mampu
menurunkan penggunaan pupuk kimia
hingga 50 persen tanpa menurunkan hasil.
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